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1.1

PENDAHULUAN

Latar belakang

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang menggunakan akuntansi

sebagai informasinya. Tentu saja banyak manfaatnya juga bagi penggunanya. tem
informasi akuntansi ini merupakan suatu kegiatan pengolahan data yang berkaitan dengan
kegiatan perdagangan, ngumpulan dan penyimpanan data sebagai informasi untuk
pengambilan keputusan dan pengelolaan. Pengguna sistem, khususnya pengguna sistem
keuangan, tidak perlu mencatat banyak laporan keuangan tradisional dan sudah dapat
memperoleh rumus perhitungan untuk agregasi. departemen dan hal lainnya. stem
informasi akuntansi tidak hanya untuk perusahaan yang menghasilkan keuntungan;

Desa merupakan lembaga pelayanan sekaligus badan pengatur APBD desa.
ngan disahkannya UU Desa Nomor 6 Tahun 2014 diharapkan seluruh kepentingan
dan kebutuhan masyarakat desa dapat lebih diperhatikan. Meningkatnya kesempatan
bagi desa untuk mengelola pemerintahannya sendiri dan melaksanakan pembangunan
yang berkeadilan akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa agar dapat

menyelesaikan kesenjangan regional, kemiskinan, dan permasalahan sosial dan budaya

lainnya secara memadai.




Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup. Diminimalkan. Menurut

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, alokasi dana desa paling sedikit
sepuluh persen (10 persen) dari sisa dana yang diterima kabupaten/kota dari anggaran
pendapatan dan peruntukan daerah setelah dikurangi dana alokasi khusus ya.

Penggunaan anggaran alokasi dana desa sebesar tiga puluh persen (30%) untuk
belanja struktur dan operasional pemerintahan desa, dan tujuh puluh persen (70%) untuk

penguatan masyarakat.

Pengoptimalan sistem informasi akuntansi dana desa melibatkan beberapa faktor
penting jpertama pengetahuan yang kuat tentang prinsip akuntansi dan peraturan terkait
pengelolaan dana desa yang sangat diperlukan . Sistem informasi akuntansi dana desa
sangat diperlukan hal ini meliputi kemampuan untuk bekerja sama dalam tim , berbagi
informasi dengan jelas, dan mendukung upaya bersama untuk mencapai tujuan.
Pengoptimalan kapasitas sistem informasi akuntansi.

dang-undang Nomor 3 Tahun 2024 yang mengubah UU Desa Nomor 6 Tahun
2014 mengatur bahwa desa mempunyai hak asal usul dan hak adat untuk mengatur dan
mengurus kepentingan masyarakat setempat, yang menjadi landasan mewujudkan cita-
cita kemandirian menetapkan bahwa mereka akan memainkan peran. Dalam proses
perumusan dang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, desa telah berkembang
dengan berbagai cara sehingga perlu dilindungi dan diperkuat agar menjadi kuat, maju,
mandiri dan demokratis.

Kita dapat membangun landasan bagi penyelenggaraan dan pembangunan

pemerintahan menuju masyarakat adil dan makmur.




1.3

Menurut Mulyadi (2010), sistem informasi akuntansi adalah sekelompok formulir

pencatatan dan laporan yang dikoordinasikan untuk menyediakan informasi keuangan
yang diperlukan.

Desa mempunyai kekuasaan untuk mengatur wilayahnya sesuai dengan
keterampilan dan potensi masyarakat untuk mencapai kesejahteraan dan pemerataan
kemampuan ekonomi.

Dengan terwujudnya otonomi daerah, diperlukan suatu sistem informasi akuntansi
yang mendukung terbentuknya pengelolaan keuangan daerah yang bertanggung jawab
dalam mengelola dana desa dengan menggunakan ern informasi akuntansi.

Jika sistem informasi akuntansi mempengaruhi kualitas laporan keuangan karena
peralatan yang kompeten masih kurang dan pemahaman tentang SIA masih kurang
optimal dan tidak terkontrol oleh peralatan.

tern informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan

peralatan, yang digunakan untuk mengubah data keuangan dan data lainnya menjadi

informasi.
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas ,maka masalah penelitian yang diangkat :

a. Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi dana desa di Desa Harefa ?

mjuan penelitian

Berdasarakan rumusan masalah diatas makan tujuan penelitian yang ingin dicapai
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Adalah:
a. Untuk menganalisis atau mengetahui apakah sistem informasi akuntansi dana desa
di Desa Harefa , Kecamatan tugala oyo , Kab. Nias Utara

Manfaat penelitian

a. Bagi peneliti

Peningkatan ketajaman dan pengetahuan penulis serta syarat penyelesaian penelitian
juga akan meningkatkan pemahaman dan referensi dalam produksi karya ilmiah, serta

penerapan sistem informasi akuntansi dana desa.

b. Bagi aparatur pemerintahan desa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran kepada perangkat desa
mengenai optimalisasi sistem informasi akuntansi keuangan desa yang selama ini
belum optimal, dan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam mensukseskan

proyeknya.

Metode penelitian
Jenis penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian
ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah studi tentang apa
yang dialami subjek, seperti tindakan, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, dengan
mendeskripsikannya dalam kata-kata dan bahasa, dalam konteks alam tertentu dan

menggunakan berbagai metode alam .




L.

,2010 : 6).

1.5.2 Jenis dan sumber data

Pada penulisan ini menggunakan data sebagai berikut :

1.

Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung di lokasi penelitian, melalui
wawancara dengan informan terkait analisis implementasi sistem informasi

akuntansi dana desa, dan melalui observasi langsung dan observasi objek.

15.3 Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah
memperoleh data. Tanpa pengetahuan mengenai teknik pengumpulan
data, peneliti tidak dapat memperoleh data yang memeng standar

104

data yang telah ditetapkan. Selanjutnya melihat metode dan teknik

pengumpulan data yang digunakan:

. Observasi

Menurut (Sukmadinata ,2005:125) menyatakan bahwa observasi
(observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung
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b. Wawancara
Wawancara merupakan situasi sosial antara dua orang .dimana proses
psikilogis yang terlibat membutuhkan kedua individu secara timbal
balik dalam memberikan beragam tanggapan sesuai tujuan penelitian

(Hardani ,2020:137)

c. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan , gambar ,atau karya-karya
monumental dari seseorang .

Teknik analisis data

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis
untuk membantu peneliti menarik kesimpulan.

Analisis data Bogdan dan Sugiyono adalah proses pengambilan dan
penyusunan data secara sistematis dari wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lainnya agar hasilnya lebih mudah dipahami dan
dikomunikasikan kepada orang lain. Analisis kualitatif bersifat induktif.
h.Analisis dilakukan berdasarkan data yang eroleh. (B. Milles dan
Huberman, 2014), analisis terdiri dari tiga aliran kegiatan yang terjadi

secara bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan

dari ketiga aliran tersebut.

a. Reduksi data

Reduksi data merupakan bagian dari analisis.




b.

Reduksi data adalah suatu bentuk penajaman, pengklasifikasian,
pengarahan, penghilangan, dan pengorganisasian data sedemikian
rupa sehingga memungkinkan ditarik dan diverifikasinya kesimpulan

akhir.

Penyajian data

Milles dan Huberman membatasi presentasi mereka pada kumpulan
informasi terstruktur yang memberikan peluang untuk menarik
kesimpulan dan mengambil tindakan.

Mereka percaya bahwa presentasi yang lebih baik adalah cara

terpenting dalam analisis kualitatif yang efektif.

Menarik kesimpulan

Menurut Milles dan Huberman, penarikan kesimpulan hanyalah salah
satu bagian dari aktivitas dalam keseluruhan struktur.

Kesimpulannya mungkin sama mudahnya dengan pemikiran kedua

yang muncul di benak analis (peneliti).

1.5.5 Populasi dan Sampel

d.

Populasi

Dalam penelitian ilmiah apa pun, diperlukan populasi untuk
memperoleh data yang akan dijadikan dasar penelitian empiris.




Pengertian populasi menurut Sugiyono (2012; 57) adalah suatu
wilayah umum yang mempunyai kuantitas dan terdiri dari
objek/subjek yang peneliti pelajari dan tarik kesimpulannya.

Menurut Cooper dan Schindler (2003), populasi adalah sekelompok
unsur atau objek yang mempunyai kesamaan sifat yang menjadi fokus
penelitian ilmiah.

Dengan demikian populasi juga dapat diartikan sebagai wilayah
generalisassi yang terdiri dari keseluruhan objek/subjek yang
mempunyai karakteristik tertentu dan mempunyai kesempatan yang
sama untuk ditentukan gan mempunyai kesempatan yang sama untuk
ditentukan sebagai anggota sampel. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh struktur Pemerintahan Desa Harefa
Kecamatan Tugala Oyo Kabupaten Nias Utara yang berjumlah 25
orang

. Sampel

Sampel merupakan sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian

dan secara sederhana dapat diartikan sebagai bagian dari populasi
yang mewakili populasi yang ada.Menurut Suharsimi Arikunto

(2002), sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang

diteliti.Pengambilan sampel dilakukan dengan tujuan untuk
menerapkan kesimpulan yang diambil dari penelitian kepada populasi,
dan dilakukan dengan tujuan untuk menerapkan kesimpulan yang




diambil dari penelitian kepada populasi, dan untuk menjamin bahwa

sampel yang diambil mewakili populasi.

1. Bendahara Desa : sebagai orang yang bertanggung jawab
mengelola dana Desa , Bendahara Desa memiliki pemahaman
mendalam tentang Sistem Informasi Akuntansi yang diterapkan.

2. Kepala seksi pemerintahan :memiliki peran penting dalam

pengawasan dan implementasi kebijakan ditingkat desa

BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah suatu sistem yang terdiri dari berbagai formulir
catatan dan laporan yang telah disusun dan menghasilkan suatu informasi keuangan yang
dibutuhkan. Menurut Susanto Azhar (2013: 22), sistem adalah kumpulan subsistem,

bagian/komponen, baik fisik maupun non fisik, yang saling berhubungan dan bekerja

sama secara harmonis untuk mencapai suatu tujuan tertentu.




Pengetahuan akan teknologi sistem informasi akuntansi sudah menjadi kebutuhan

yang wajib dipenuhi oleh seseorang yang bekerja di instasi pemerintahan. Selain itu juga
pengetahuan sistem informasi akuntansi merupakan modal untuk dapat bersaing dan
kemajuan yang akan datang. Untuk mewujudkan tata pemerintahan desa yang baik dapat
dimulai dengan mengawal proses perencanaan , penganggaran gingga realisasi yang
melibatkan peran aktif masyarakat. Sebagai pihak yang berwenang mengatur kebijakan

desa , perangkat desa menjadi ujung tombak perubahan desa.

Pemerintahan Desa akan semakin mampu dalam membangun serta
memberdayakan masyarakat desa. Namun demikian Jbanyak pihak menganggap

penerapan sistem informasi akuntansi dana desa di desa harefa belum diterapkan
kemampuan para aparat desa didacrah dalam pelaksanaan stern informasi akuntansi
pengelolaan dana desa |, alarn hal pengurusan dan pengelolaan dan desa , sistem
informasi akuntansi sangat perlu dilakukan karena akan menentukan bagaimana
pengelolaan serta penggunaan dana desa yang baik. Dalam hal ini sistem informasi
akuntansi dapat diartikan adalah catatan dan laporan koordinasi sedemikian rupa untuk

menyediakan informasi keuangan desa yang dibutuhkan oleh pemerintahan desa guna

memudahkan pengelolaan dana desa yang ada.

Sistem informasi akuntansi yang sudah memenuhi kriteria dan sudah sesuai dengan
ketentuan , diharapkan dapat mencegah terjadinya kekeliruan yang bisa merugikan
Negara dalam hal ini dana yang telah diterima desa , serta mencegah terjadinya
penyelewengan dana desa dan pelaksanaan pembangunan akan terus meningkat sehingga
akan memberikan bagi desa dan masyarakat. Sistem Infromasi Akuntansi pada

pengelolaan dana desa akan memberikan dampak yang sangat berpengaruh terhadap
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ketidakstbilan pengelolaan dana desa yang ada serta Sistem Informasi Akuntansi yang

baik akan berpengaruh dalam pengelolaan dana desa yang ada didesa .

Sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem pengolahan data akuntansi yang
merupakan koordinasi dari manusia , alat dan metode yang berinteraksi secara harmonis
dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi

manajemen yang berstuktur pula (Al midjan dan Susanto, 2010)

Sistem informasi akuntansi adalah serangkaian dari satu atau lebih komponen yang

Saling berelasi dan berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan , yang terdiri dari pelaku
serangkaian prosedur .dan teknologi informasi .(Romney dan Steinbart,2000). Sistem
informasi akuntansi adalah kumpulan dari berbagai macam sumber daya yaitu manusia
dan juga peralatan yang memang dibuat untuk mengubah data keuangan dan juga data
lainnya menjadi sebuah informasi yang berguna bagi penggunaanya,Bodnar dan

Hopwood,2010).

Menurut James (2011) bahwa sistem informasi akuntansi adalah suatu struktur yang
mengelola sumber daya informasi dan mengolah data transaksi menjadi informasi

akuntansi yang bermanfaat untuk pihak-pihak yang memerlukan informasi akuntansi.

Wilkinson (2013) bahwa sistem informasi akuntansi sebagai suatu sistem yang
menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk pengelolaan organisasi , termasuk laporan

keuangan Japoran manajerial dan laporan khusus lainnya .
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22  Fungsi dan tujuan sistem informasi akuntansi

Fungsi sistem informasi akuntansi adalah bertanggung jawab untuk pengelohan
data. Pengelohan data merupakan aplikasi sistem informasi akuntansi yang paling
mendasar dalam setiap organisasi g paling mendasar dalam setiap organisasi. Fungsi
sistem informasi akuntansi dalam organisasi telah berevolusi dari struktur organisasi
sederhana dalam yang meliputi beberapa orang saja sampai struktur yang kompleks yang
meliputi banyak spesialis yang bermutu.

odnart (2012: 11) yang dikutip dalam Tende Stefy (2015) menyatakan bahwa
fungsi sistem informasi bertanggung jawab untuk menangani dan memproses data,
dengan tujuan untuk meningkatkan gendalian internal dan meminimalkan biaya yang
berlebihan.

enurut Romney dan Steinbart (2009; 29), fungsi sistem informasi akuntansi
adalah:

a. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas yang dilakukan oleh organisasi
Anda, sumber daya yang terpengaruh oleh aktivitas tersebut, dan pihak-pihak yang
terlibat dalam aktivitas tersebut.

b. Mentransformasikan data menjadi informasi yang berguna bagi manajemen untuk
pengambilan keputusan dalam kegiatan pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi. C.

c. Menyediakan data manajemen yang sesuai untuk melindungi aset organisasi.

Menyertakan data organisasi untuk memastikan data tersedia saat dibutuhkan
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d. Sistem Informasi Akuntansi menyimpan data keuangan dalam database yang
terstruktur sehingga data tersebut dapat diakses dan dikelola dengan mudah.
Penyimpanan yang baik juga penting untuk memastikan bahwa data historis tersedia

untuk analisis di masa mendatang.

Manfaat Sistem Informasi Akuntansis

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan besar

fetapi juga sangat bermanfaat bagi Desa dalam mengelola dan administrasi beberapa
manfaattem Informasi Akuntansi bagi Desa menurut Para ahli:

Nurcholis (2016) Sistem Informasi Akuntansi membantu ningkatkan
transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana desa, semua transaksi keuangan

tercatat dengan baik dan dapat diaudit sehingga mengurangi potensi penyalahgunaan

dana.

Indikator Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Lif Saipullah (2017) , untuk menghasilkan informasi yang berkualita
smaka indikator Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut

a. Kemanfaatan
Informasi dapat membantu pengguna untuk memprediksi masa yang akan
datang , berdasarkan hasil masa lalu dan kejadian masa kini .

b. Daya andal
Informasi yang andal memenuhi karakteristik penyajian yang jujur , dapat

diverifikasi dan netralitas.
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c. Fleksibel, sistem harus dapat dengan cepat beradaptasi pada perubahan pada
lingkungan atau kebutuhan dana desa

d. Ketepatan ktu
Informasi disajikan tepat waktu sehingga dapat berpengaruh dan berguna
dalam pengambilan keputusan.

e. Pelaporan dan Analisis:

Kemampuan untuk menghasilkan laporan keuangan yang relevan.

Desa

Pemerintahan desa adalah organisasi masyarakat hukum yang diberi wewenang untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal usul adat
istiadat setempat yang diakui dalam sistem pemerintahan nasional, dan berkedudukan dalam
wilayah kabupaten.

Pemerintah desa memimpin pelaksanaan pembangunan di semua bidang, termasuk
pemerintahan, pembangunan, masyarakat, dan operasi bantuan kemanusiaan.

gas-tugas tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain dan merupakan tugas
pembangunan terpadu yang meliputi kehidupan dan penghidupan masyarakat.

engan disahkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, diharapkan
seluruh kepentingan dan kebutuhan desa dapat lebih diperhatikan.

Memberikan desa kesempatan yang lebih besar untuk mengelola pemerintahan mereka

sendiri dan praktik pembangunan yang adil akan meningkatkan kesejahteraan dan kualitas
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hidup masyarakat desa dan mengatasi permasalahan seperti kesenjangan antar wilayah,
kemiskinan, dan permasalahan sosial budaya lainnya minimum.
2.6 Dana Desa

Dana Desa merupakan alokasi anggaran dari pemerintah pusat kepada pemerintah
sa yang dimaksudkan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan,
pengembangan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat di tingkat desa.

Dana ini diatur dalam undang-undang dan merupakan bagian dari upaya
desentralisasi fiskal Indonesia yang bertujuan untuk mempercepat mbangunan
pedesaan dan mengurangi kesenjangan antara desa dan kota.

@ramran Pemerintah APBN Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa
menyebutkan bahwa dana desa adalah dana yang berasal dari anggaran pendapatan dan
belanja daerah provinsi yang diperuntukkan bagi desa dan disalurkan sebagai dana

penyelenggaraan pemerintahan melalui anggaran pendapatan dan belanja daerah

kabupaten/kota sebagai sedang digunakan.

pelaksanaan pembangunan, pembinaan pemasyarakatan, dan pemberdayaan

masyarakat.

Tujuan Dana Desa

1. Peningkatan Pelayanan Publik di Desa: Dana Desa digunakan untuk membiayai program

dan kegiatan yang bertujuan meningkatkan pelayanan publik kepada masyarakat desa.
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2. Pengentasan Kemiskinan: Dana ini bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan di

desa dengan mendukung program-program yang meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

. Peningkatan Kualitas Hidup: Dana Desa digunakan untuk memperbaiki infrastruktur

desa, seperti jalan, jembatan, irigasi, dan fasilitas umum lainnya. 4.

Penguatan Komunitas: Dana ini juga akan digunakan untuk mendukung kegiatan yang
meningkatkan kemampuan dan kapasitas masyarakat desa agar lebih mandiri dan

berdaya saing.

Pengelolaan dana desa dilaksanakan secara transparan dan akuntabel geh
pemerintah desa, dengan pengawasan masyarakat desa serta pemerintah daerah dan pusat.
Dana tersebut harus digunakan sesuai dengan rencana pembangunan desa yang dibuat
berdasarkan musyawarah desa dan melibatkan seluruh elemen masyarakat. Pengelolaan
Dana Desa melibatkan beberapa tahapan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga

pelaporan dan pertanggungjawaban. Pemerintah desa wajib melaporkan penggunaan dana

desa secara rutin kepada masyarakat dan pemerintah daerah.

. Dana Desa menjadi salah satu instrumen penting dalam mendorong pembangunan

berkelanjutan di tingkat desa dan mewujudkan kemandirian desa sesuai dengan prinsip-
prinsip otonomi desa
Pengelolaan keuangan desa

Disahkannya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa tidak hanya

mengubah peraturan desa, tetapi juga memberikan kepastian yang lebih besar bahwa

16




setiap desa akan menerima pendanaan dari pemerintah melalui anggaran negara dan
daerah yang jauh melebihi yang tersedia saat ini.

Ini adalah anggaran desa. Kebijakan ini berdampak pada proses administrasi dan
harus dilaksanakan secara profesional, efektif, efisien dan bertanggung jawab,
berdasarkan prinsip administrasi publik yang baik, untuk menghindari risiko penipuan
an korupsi.

Desa saat ini mengelola pendanaan dari berbagai sumber, antara lain ana desa,
dana bagi hasil pajak pemerintah kabupaten/kota, serta dukungan dari pihak swasta dan
pihak ketiga.

Penerbitan Permendagri 113 Tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan desa
diharapkan dapat menjadi pedoman bagi perangkat desa dalam mengelola keuangan desa

sesuai dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dan pelaksanaan anggaran

yang baik. Sesuai Permendegri 113 Tahun 2014 tentang pengelolaan keuangan desa pada
Pasal 2 Ayat |, keuangan desa dikelola berdasarkan prinsip transparansi, akuntabilitas,
dan partisipasi, serta dilaksanakan secara ib dan berdasarkan anggaran dideklarasikan.
Pengelolaan keuangan Desa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat (6)
adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan,
pelaporan, dan pertanggungjawaban keuangan Desa.
Pasal 3 Ayat 1 menjelaskan bahwa kepala desa berwenang mengelola uangan
desa dan mewakili pemerintah desa dalam hal kepemilikan aset perseorangan desa.
Pasal 3 Ayat 2 lebih lanjut menjelaskan bah& sebagai pemegang kewenangan
35

pengelolaan keuangan desa berdasarkan Pasal 1, kepala desa mempunyai kewenangan

sebagai berikut: Menetapkan pedoman pelaksanaan APBD desa. Mendirikan PTPKD.
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Menunjuk pejabat yang memungut pendapatan desa. Menyetujui pengeluaran untuk

kegiatan yang ditetapkan dalam APBD desa. Melakukan perbuatan yang mengakibatkan
pengeluaran atas beban APBD desa. Sedangkan kepala desa didukung oleh PTPKD:
dalam melaksanakan pengelolaan keuangan desa. Pasal 4 ayat (1) menjelaskan bahwa
agaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (3), PTPKD berasal dari unsur organisasi
desa. , Susunan : Kepala Seksi Desa dan bendahara.

Sekretaris Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertugas sebagai
koordinator nis pengelolaan keuangan desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
mempunyai tugas sebagai berikut: Penyusunan dan pelaksanaan kebijakan pengelolaan
APBDes desa.Bertanggung jawab menyusun APBDes desa, mengubah APBDes desa,
dan melaksanakan APBDes desa. Mengendalikan pelaksanaan Eegiatan yang ditetapkan
dalam APBDesa. Menyiapkan pertanggungjawaban pelaksanaan APBDesa dan menelaah
penerimaan pendapatan dan belanja APBDesa. Berdasarkan Pasal 4 Ayat 1, kepala
departemen bertanggung jawab melaksanakan kegiatan sesuai bidang keahliannya.
Kepala departemen mempunyai tugas. Siapkan rencana implementasi untuk iatan
yang menjadi tanggung jawab Anda. Melaksanakan kegiatan pada fasilitas masyarakat
desa yang ditentukan oleh APBD a. Melakukan tindakan pengeluaran yang
mengakibatkan pendebetan anggaran kegiatan. Mengelola pelaksanaan kegiatan dan
melaporkan kemajuan pelaksanaan kegiatan kepada kepala desa. Menyiapkan dokumen
anggaran untuk pengeluaran yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan.

Fungsi akuntansi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4(1) dilaksanakan oleh

pegawai departemen keuangan.
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Bendahara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) bertanggung jawab atas
pengelolaan dan pembukuan penerimaan, penyimpanan, penyetoran atau pengeluaran,

pengelolaan dan pengeluaran pendapatan desa dalam pelaksanaan APBDes desa.

Pelaksanaan Anggaran Desa

am pelaksanaan anggaran desa yang telah ditetapkan, terjadi transaksi
pendapatan dan belanja desa. Segala pemasukan dan pengeluaran Desa dalam
pelaksanaan kekuasaan Desa ditangani melalui Rekening Uang Desa. Apabila di wilayah
desa belum terdapat layanan perbankan maka peraturannya akan ditentukan oleh
pemerintah kabupaten/kota. Segala pemasukan dan pengeluaran Desa harus dibuktikan
dengan kuitansi yang lengkap dan sah. Beberapa aturan mengenai pelaksanaan

pengelolaan keuangan desa adalah sebagai berikut: Pemerintah desa dilarang memungut

pendapatan desa yang tidak ditentukan dalam peraturan desa.

Implementasi anggaran desa merupakan proses pelaksanaan rencana keuangan
yang dibuat dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes). Hal ini mencakup
berbagai upaya untuk memastikan dana yang dialokasikan digunakan sesuai dengan

tujuan dan prioritas yang ditetapkan untuk pembangunan desa dan kesejahteraan

masyarakat.

Berikut adalah tahapan umum dalam pelaksanaan anggaran desa:
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1. Penerimaan Anggaran: Dana yang dialokasikan untuk desa dari berbagai

sumber, seperti Dana Desa, Alokasi Dana Desa (ADD), dan pendapatan asli desa,
diterima oleh pemerintah desa.

2. Penetapan Anggaran: Pemerintah desa menetapkan rincian penggunaan
anggaran sesuai dengan APBDes yang telah disetujui. Ini termasuk alokasi dana
untuk berbagai program dan proyek yang akan dilaksanakan.

3. Penggunaan Anggaran: Dana yang dialokasikan akan digunakan untuk berbagai
kegiatan yang direncanakan. Penggunaan dana tersebut harus akukan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan sesuai dengan prinsip
transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi masyarakat.

4.Pemantauan dan Pengendalian: Pelaksanaan anggaran dipantau secara berkala
untuk memastikan bahwa dana digunakan sesuai rencana. Pemerintah desa
bertanggung jawab untuk mengawasi dan mengendalikan penggunaan anggaran
agar tidak terjadi penyimpangan.

5. Pelaporan: Pemerintah desa wajib menyusun laporan pelaksanaan anggaran yang
mencakup rincian penggunaan dana dan capaian program. Laporan ini biasanya
disampaikan kepada Badan Desa (BPD) dan masyarakat desa sebagai bentuk
transparansi. 21

6. Evaluasi : Setelah pelaksanaan anggaran dilakukan evaluasi untuk menilai

efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran. Hasil evaluasi ini akan
berkontribusi pada perbaikan perencanaan anggaran desa di masa depan.
Anggaran ditinjau oleh sekretaris desa dan disetujui oleh kepala desa.

Selanjutnya anggaran kegiatan didebet dengan menggunakan buku kas kegiatan

sebagai rekening giro.
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Penelitian terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan

mencari inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian sebelumnya

membantu peneliti

memposisikan karya mereka dan menunjukkan orisinalitas karya

mereka. Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang

berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan dan memberikan gambaran apakah

penelitian tersebut sudah dipublikasikan. Di bawah ini adalah hasil penelitian terdahulu

terkait dengan topik yang penulis teliti.

Tabel. 2.1 P enelitian Terdahulu

Nama peneliti Judul penelitian Jenis penelitian Hasil penelitian
Destina sari(2017) | Evaluasi sistem Deskriptif Pembangunan sistem
informasi akuntansi Kualitatif informasi akuntansi
prosedur penyetoran penyetoran dan
dan penarikan tunai penarikan subsidi
subsidi operasional pengelolaan sekolah
sekolah (BOS). juga berjalan lancar.
Yanti, M. L. K., & | Menerapkan Sistem | Deskriptif kualitatit | BUMDes Sistem
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Musmini, L. S. Informasi informasi akuntansi
(2020) Aakuntansi dalam yang diperkenalkan
meneingkatkan oleh Giri Arths
Transparansi merupakan aplikasi
pengelolaan yang dapat
Keuangan Pamsimas meningkatkan
pada BUMDes Giri transparansi.
Artha
Vistarini(2019) Analisis faktot- Deskriptif kualitatif | Kami menunjukkan

faktor yang
mempengaruhi
Kinerja Sistem
Informasi Akuntansi
(SIA) pada Lembaga
Perkreditan di
Kecamatan

Abiansemal

bahwa keterlibatan
pengguna dan
keterampilan teknis
pribadi mempunyai
dampak positif
terhadap kinerja

sistem informasi

akuntansi (SIA).

22




Wibawa (2019) Analisis faktor- Kualitatif Keterlibatan
faktor yang pengguna dalam
mempengaruhi pengembangan
kinerja sistem sistem informasi
informasi akuntansi akuntansi, dukungan
pada Dinas manajemen, dan
Perkreditan Desa komunikasi antara
(LPD) Kota s-ingguna sistem
Denpasar informasi akuntansi
dan pengembang
memberikan dampak
positif terhadap
kinerja sistem
informasi akuntansi.
Eggy dan Pengaruh Kualitatif Kualitas sistem ini
gr0h0(2020) pentingnya sistem berdampak positif

kualitas sistem dan
Kualitas Informasi

Terhadap Kepuasan
Pengguna Sistem

Informasi Akuntansi

Pada Pemerintah

terhadap kepuasan
pengguna sistem

informasi akuntansi.
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Kota Kabupaten

Klaten

2.10 Kerangka berpikir

DESA HAREFA

L

%ERAPAN SISTEM
INFORMASI AKUNTANSI

L

DANA DESA

KESIMPULAN

Kerangka di atas dimaksudkan untuk menjelaskan penerapan sistem informasi akuntansi dalam

pengelolaan keuangan desa.
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BAB II1

HASIL DAN PEMBAHASAN
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3.1  Gambaran umum lokasi penelitian
3.1.1 Sejarah Singkat Desa Harefa

Desa Harefa Adalah Desa Adat , asal mula berdirinya Desa Harefa Diadakan

pertemuan atau musyawarah Untuk Membentuk Nama Desa Yaitu Desa Harefa Yang

dibawa pimpinan BALUGU FAULU MBOWO WARUWU ,Pada awalnya Desa Harefa

termasuk Kecamatan Mandrehe Nias Barat , Pada tahun 2008 Desa Harefa pindah

dikecamatan Tugala oyo kabupaten nias utara .

~m
i\JLO

Visi dan Misi Desa Harefa
a. visi

mewujudkan Desa Harefa sebagai desa mandiri , sejahtera , dan berbudaya

dengan pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan

e. Misi
1. Membangun atau memperbaiki fasilitas umum seperti jalan, jembatan, dan
fasilitas kesehatan untuk meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan hidup
warga.
2. Melaksanakan pengembangan desa Harefa sesuai kebutuhan masyarakat. Secara
khusus, kami akan membangun sumber air bersih dan membuka jalan baru yang
menghubungkan desa dan desa.

3. Membangunan kerja sama yang lebih baik dengan lembaga-lembaga desa selaku

mitra kerja sama sehingga roda pemerintahan desa lebih berkualitas
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Memprioritaskan pembangunan yang lebih bermanfaat bagi masyarakat

desaHarefa guna agar masyarakat lebih menikmati pembangunan.

Mengembangkan program pendidikan dan kesehatan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat.

3.1.3 Stuktur Pemerintahan Desa Harefa

Struktur pemerintahan desa adalah struktur organisasi yang bertanggung jawab atas

penyelenggaraan pemerintahan di tingkat desa. Struktur ini terdiri dari berbagai komponen yang

masing-masing mempunyai tugas dan wewenang berbeda dalam menjalankan pemerintahan

desa.

Gambar 4.1

Stuktur Pemerintahan Desa Harefa

BPD

KEPALA DESA

_

SEKRETARIS DESA

KEPALA %’A LA

URUSAN TATA URUSAN
USAHA DAN PERENCANAAN
LINLINA

KEPALA
URUSAN
KEUNGAN




KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI
PEMERINTAHAN KESEJAHTERA
AN DAN

d.

KEPALA DUSUN

Secara umum tugas , hak dan kewajiban pengurus pemerintahan Desa Harefa

Kepala Desa
Peran kepala desa adalah mengelola pemerintahan desa dalam seluruh aspek

pemerintahan desa, meliputi penyelenggaraan pemerintahan, pelayanan publik,
pembangunan desa, pemajuan dan pengembangan masyarakat, idupan sosial,
ekonomi, dan budaya masyarakat desa, serta pemajuan masyarakat desa.

desa.

Hal ini untuk memimpin pelaksanaan Partisipasi masyarakat di desa Tanggung jawab
utama ada pada kepala desa:

1. Menetapkan kebijakan Desa berdasarkan musyawarah dengan BPD dan

masyarakat Desa
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2. Mengangkat dan memberhentikan perangkat Desa sesuai dengan peraturan yang

berlaku.

3. Pengelolaan keuangan desa (termasuk pengalokasian dana desa sesuai peraturan
dan kebutuhan masyarakat desa).

4. Mengelola aset Desa termasuk penggunaan dan pemanfaatan aset tersebut untuk
kepentingan masyarakat .

b. Sekretaris Desa
Membantu kepala desa dalam urusan administrasi pemerintahan desa, termasuk
pengelolaan komunikasi, dokumen, arsip desa, dan koordinasi kegiatan.
perangkat desa serta memantau dan mengevaluasi kinerja , menyiapkan dan
menyusun laporan laporan tahunan , laporan akhir serta laporan pelaksanaan
pembangunan desa.wewenang sekretaris desa :

1. Mewakili kepala desa dalam urusan administrasi terutama jika kepala desa tidak
dapat hadir atau berhalangan

2. Melaksanakan tugas yang diberikan dan dilimpahkan oleh kepala desa, khususnya
yang berkaitan dengan administrasi dan keuangan.

3. Sekretaris Desa memiliki wewenang untuk menandatangani dokumen-dokumen
resmi atas nama pemerintah desa, terutama yang berkaitan dengan administrasi dan
keuangan.

c. Bendahara Desa

Bendahara desa bertugas mengelola keuangan desa, meliputi penerimaan,

penyimpanan, dan pencairan dana desa. la terlibat dalam penyusunan Anggaran
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Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) dan bertugas melaksanakan anggaran
sesuai rencana yang telah disetujui. Bendahara desa bertugas menyusun dan
melaporkan laporan keuangan desa, termasuk laporan pendapatan, pengeluaran,
dan saldo kas desa, kepada ala desa dan instansi terkait. Bendahara Desa
bertugas mengelola dana Desa, termasuk dana transfer pemerintah pusat,
negara bagian, dan kabupaten/kota serta dana lain yang diterima Desa.

Bendahara Desa juga bertanggung jawab untuk mengatur pajak dan bea yang

harus dibayarkan oleh Desa dan memastikan bahwa tugas-tugas tersebut dipenuhi

tepat waktu. Adapun wewenangnya adalah:

1. Bendahara Desa berwenang untuk mengelola rekening kas desa,
termasuk melakukan penyetoran, penarikan, dan pengelolaan saldo
rekening desa.

2. Bendahara Desa berwenang untuk melakukan pembayaran
berdasarkan instruksi dari Kepala Desa atau sesuai dengan anggaran

yang telah disetujui dalam APBDes.

3. Bendahara Desa berwenang menandatangani laporan keuangan
mengenai penerimaan dan penggunaan Dana Desa.

4. Bendahara Desa berwenang memelihara Buku Kas Desa dan
menjamin seluruh transaksi keuangan tercatat secara akurat dan sesuai

prosedur.
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d. Kepala urusan perencanaan
Sekretaris Perencanaan Desa bertugas menyusun Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDes), Rencana Kerja Pemerintahan Desa (RKPDes), dan

dokumen perencanaan lainnya yang sesuai dengan kebutuhan dan potensi desa.

Bertanggung jawab mengkoordinasikan proses perencanaan pembangunan desa yang
melibatkan seluruh perangkat desa, lembaga desa, dan masyarakat. Sekretaris
Perencanaan bertugas mengumpulkan data dan informasi tentang potensi, permasalahan
dan kebutuhan desa serta menjadi dasar rencana pembangunan desa.
Adapun wewenangnya:
1. Menyusun kebijakan pembangunan desa mengenai pembangunan desa,
mendiskusikan dan menyepakatinya dalam forum musyawarah desa.
2. Evaluasi dan evaluasi terhadap usulan program dan kegiatan pembangunan
desa baik oleh masyarakat maupun perangkat desa.
3. Mengajukan rencana pembangunan yang telah disusun kepada kepala desa
untuk mendapatkan persetujuan dan pelaksanaan .
e. Kepala urusan tata usaha dan umum
Mengelola administrasi umum desa pengelolaan surat menyurat .dokumentansi
dan arsip, mengelola administrasi kepegawaian seperti pencatatan absensi kenaikan
pangkat , mutasi . wewenang kepala urusan tata usaha dan umum:
1. Mengatur dan mengelola semua aspek administrasi harian didesa , termasuk

penataan dan penyimpanan dokumen penting.

2. Mengambil keputusan pengelolaan administrasi ,pencatatan inventaris
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Mendatangani dokumen administrasi yang berkaitan yang berkaitan tugas dan
fungsinya
Sistem pengarsipan dokumen dan memastikan bahwa semua dokumen yang

diperlukan dapat di akses dengan mudah dan cepat .

f. Kepala seksi kesejahteraan dan pelayanan desa

Merancang dan menyusun program dan kegiatan untuk meningkatkan

kesejahteraan sosial masyarakat desa, mengelola dan menyalurkan bantuan sosial kepada

masyarakat desa, termasuk dukungan dari pemerintah pusat dan daerah; maupun lembaga

lain adapun wewenang nya :

1.

mengajukan Mengusulkan program dan kegiatan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa, baik secara sosial maupun ekonomi.
kesehatan.

Mengelola dan menyalurkan bantuan dan pelayanan sosial  kepada

masyarakat desa sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

mengadakan pelatihan, pembinaan, dan sosialisasi kepada masyarakat desa
terkait dengan program kesejahteraan sosial dan layanan publik.

Koordinasi program kesejahteraan sosial dan pelayanan desa dengan instansi
pemerintah, lembaga swadaya masyarakat dan pemangku kepentingan

lainnya.

g. Kepala seksi pemerintahan desa
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Membuat

rencana aksi di bidang pemerintahan desa, seperti penyelenggaraan

pemerintahan, keamanan, dan keselamatan desa. Mengelola administrasi pemerintahan

desa, termasuk administrasi kependudukan, pencatatan sipil, dan dokumen-dokumen

resmi lainnya yang berkaitan dengan pemerintahan desa. Wewenangnya :

. Kepala dusun

membina kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat di dusun, serta

mendorong partisipasi warga dalam kegiatan pembangunan dan kemasyarakatan.

mengelola dan mengawasi pelaksanaan program-program pembangunan desa yang

berada di wilayah dusun, serta melaporkan perkembangan dan hasilnya kepada Kepala

Desa. mengelola dan mengawasi pelaksanaan program-program pembangunan desa yang

berada di wilayah dusun, serta melaporkan perkembangan dan hasilnya kepada Kepala

Desa. Wewenannya :

1.

mengatur dan mengelola berbagai kegiatan di dusun, termasuk kegiatan

pembangunan, sosial, dan keagamaan yang melibatkan masyarakat setempat.

. mengambil keputusan-keputusan terkait pengelolaan dan penyelenggaraan

pemerintahan serta kegiatan-kegiatan yang berada di wilayah dusun, sesuai
dengan arahan dan kebijakan desa.
Melakukan kerjasama dengan lembaga desa lainnya seperti Badan

Permusyawaratan Desa (BPD), Badan Pemberdayaan Masyarakat Desa

(LPMD) untuk menjamin kelancaran pelaksanaan program di desa.
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4. menjaga dan memelihara aset-aset milik desa yang berada di wilayah dusun,

memastikan penggunaannya sesuai dengan peruntukannya.

Hasil penelitian

3.2.1 Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dana Desa

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, apa manfaat penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Dana Desa di Desa Harefa?
Dijelaskannya, pencatatan yang sistematis membantu pengelolaan dana desa dengan
mengurangi kesalahan manual dan memastikan seluruh input dan output tercatat dengan
benar .

Apakah setelah penerapan Sistem Informasi Akuntansi Desa bisa memastikan

keandalan data yang disajikan lengkap dan akurat dalam Sistem Informasi Akuntansi

Desa 7 dari hasil wawancara tersebut menyatakan penggunaan sistem informasi akuntansi
Pengoperasian Sistem Informasi Akuntansi Dana Desa yang baik memerlukan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai. Kesalahan seperti salah memasukkan data

dapat mempengaruhi keandalan informasi,

Setelah penerapan Sistem Informasi Akuntansi di Desa Harefa apakah suatu
informasi yang disajikan berpengaruh dalam pengambilan keputusan? Dari hasil
wawancara tersebut menyatakan Setelah penerapan Sistem Informasi Akuntansi di Desa
Harefa, informasi yang disajikan memang berpotensi besar mempengaruhi pengambilan
keputusan, informasi dapat diakses lebih cepat dan efisien. Ini memungkinkan para
pemimpin desa atau ﬁlgambil keputusan untuk merespons situasi secara lebih cepat dan

sesuai kebutuhan. Penerapan sistem informasi akuntansi di Desa Harefa dapat
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memberikan dampak positif yang signifikan terhadap proses pengambilan keputusan,

baik dari sudut pandang operasional sehari-hari maupun perencanaan strategis jangka
panjang.

Setelah diterapkannya sistem informasi akuntansi, bagaimana sistem informasi
akuntansi desa beradaptasi terhadap perubahan peraturan dan kebijakan pemerintah
mengenai pengelolaan keuangan desa? Dari hasil wawancara, aparat desa yang
membidangi pengelolaan keuangan desa secara rutin terlihat jelas bahwa ada adalah
kebutuhan untuk pelatihan. Pelatihan ini mencakup pemahaman peraturan baru dan
penerapannya ke dalam sistem informasi akuntansi yang sudah ada. Sistem informasi
akuntansi dana desa harus dapat diintegrasikan ke dalam sistem yang digunakan oleh
pemerintah daerah atau pusat. Hal ini memungkinkan Desa untuk secara otomatis

memperbarui data dan metode pelaporan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Setelah menerapkan sistem informasi akuntansi desa, apakah sistem informasi
akuntansi ini mempunyai fitur otomasi untuk mempercepat proses pembuatan laporan
keuangan? Dari hasil wawancara terlihat jelas bahwa ini adalah sistem informasi
akuntansi Desa biasanya dilengkapi dengan fitur otomatisasi yang dapat mempercepat
proses penyusunan laporan keuangan. Fitur ini memungkinkan integrasi data secara
langsung dari berbagai transaksi keuangan yang terjadi di desa, seperti penerimaan,

pengeluaran, dan anggaran.

Otomatisasi memungkinkan sistem menghasilkan laporan keuangan secara

otomatis berdasarkan data yang dimasukkan, mengurangi risiko kesalahan manusia dan

mempercepat proses pelaporan.
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Beberapa sistem juga memungkinkan Anda membuat laporan yang lebih

kompleks dengan lebih efisien, seperti laporan realisasi anggaran, laporan perubahan

saldo anggaran, serta laporan neraca dan operasional.

33 Pembahasan

Flow chart (bagan alir) Sistem informasi akuntansi

Dana Desa Kepala Desa Bendahara Desa
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Flow chart (bagan alir) penyusunan RAB
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38




Pelaksanaan kegiatan Sekretaris desa Kepala desa Bendahara desa
w : .
encana Melakuk Surat Surat permintaan
anggaran biaya an permintaan pembayaran
. _—_— pembayaran
verifikasi Pernyataan
Pernyataan

Proses tindakan
yang
menyebabkan
beban belanja

kegiatan

Mengajukan

pendanaan

untuk

pelaksanaan

kegiatan

urat permintaan

pembayaran(SPP)

Pernyataan
tanggung jawab
belania

|____pembavaran

Surat permintaan

Pernyataan

tanggung

Bukti transaksi

Bukti
transaksi

paa

J

tanggung jawab
belanja

tanggung jawab

belanja

ukti transaksi

Bukti transaksi

Menyetujui
permintaan
pembayara

n

Surat permintaan
pembayaran (SPP)

Pernyataan

tanggung jawab

halania

Bukti
transaksi

Melaku
kan

pemba

yaran

Bukti

pembayaran

39




7

PENUTUP

4.1 KESIMPULAN

d.

Berdasarkan mlisis implementasi sistem informasi akuntansi dana desa

di desa Harefa, maka dapat disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut.

Sistem Informasi akuntansi dana Desa sangat sangat bermanfaat bagi
dalam pengelolaan dana desa . dengan pencatatan transaksi yang
dilakukan secara otomatis dan sistematis , sistem ini membantu
mengurangi kesalahan manual serta memastikan bahwa setiap dana yang
masuk dan keluar tercatat dengan benar hal ini meningkatkan efesiensi
dan akurasi dalam pengelolaan dana Desa.

Meskipun sistem informasi akuntansi ini memiliki potensi untuk
menghasilkan data yang andal dan akurat. Keandalan informasi sangat
bergantung pada pengetahuan dan keterampilan pengguna  sistem

informasi akuntansi.

Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dana Desa memberikan dampak
positif pada proses pengambilan keputusan. Informasi yang disajikan
melalui sistem ini dapat diakses dengan cepat dan efisien, memungkinkan
para pemimpin desa untuk merespons situasi dengan lebih tepat waktu dan
sesuai kebutuhan. Oleh karena itu, sistem ini mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik dalam operasional sehari-hari dan perencanaan

strategis jangka panjang.
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4.2, Saran

Berdasarkan analisis yang dilakukan, penulis dapat memberikan saran

sebagai berikut:

a. Untuk memaksimalkan manfaat dari sistem Informasi Akuntansi Dana
Desa, penting untuk terus meningkatkan pelatihan dan kompetensi aparatur
desa dalam mengoperasikan sistem ini. Pelatihan berkala yang mencakup
pemahaman regulasi baru dan penerapan sistem akan membantu
meningkatkan keandalan dan akurasi data yang dihasilkan.

b. Untuk mendukung penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dana Desa
secara opﬁal, perlu adanya peningkatan infrastruktur teknologi di desa,
termasuk jaringan internet yang stabil dan perangkagkeras yang memadai.
Hal ini memastikan sistem berfungsi dengan baik dan mendukung proses

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan efisien.
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LAMPIRAN

DAFTAR WAWANCARA

Apa manfaat penerapan Sistem Informasi Akuntansi Dana Desa di Desa Harefa ?

. Apakah setelah penerapan Sistem Informasi Akuntansi Desa bisa memastikan
keandalan data yang disajikan lengkap dan akurat dalam sistem informasi akuntansi
dana desa ?

. Setelah penerapan sistem informasi akuntansi dana desa di desa Harefa apakah suatu
informasi yang disajikan berpengaruh dalam gambilan keputusan?

. Setelah penerapan sistem informasi akuntansi Bagaimana sistem informasi akuntansi
desa beradaptasi terhadap perubahan regulasi atau kebijakan pemerintah yang berkaitan
dengan pengelolaan dana desa?

. Setelah penerapan Sistem Informasi Akuntansi Desa Apakah sistem Infomasi Akuntansi
ini memiliki fitur otomatisasi untuk mempercepat proses penyusunan laporan keuangan

?
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